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BAB V 

PENUTUP 

Pada bab ini diuraikan mengenai Kesimpulan dan saran. Kesimpulan hasil penelitian 

Konstruksi Frasa Bahasa Daerah Desa Baru Debai Kecamatan Tanah Kampung Kota 

Sungai Penuh Provinsi Jambi dan Perbandingannya Dengan Bahasa Indonesia. Saran 

berisi tentang pemikiran peneliti yang berkaitan. 

5.1 Kesimpulan  

Berdasarkan hasil analisis data tentang “Konstruksi Frasa Bahasa Daerah Desa 

Baru Debai Kecamatan Tanah Kampung Kota Sungai Penuh Provinsi Jambi dan 

Perbandingannya dengan Bahasa Indonesia”, diperoleh sebanyak 175 data frasa 

yang terdiri atas frasa endosentris dan frasa eksosentris. Frasa endosentris yang 

ditemukan meliputi frasa nomina, frasa verba, frasa adjektiva, dan frasa numeralia, 

sedangkan frasa eksosentris meliputi frasa preposisional dan frasa idiomatis. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa konstruksi frasa dalam bahasa daerah Desa Baru 

Debai memiliki pola hubungan antara unsur inti (D) dan pewatas (M) yang 

membentuk struktur frasa secara sistematis dalam tuturan masyarakat. 

Selain itu, hasil penelitian juga menunjukkan bahwa konstruksi frasa dalam 

bahasa daerah Desa Baru Debai memiliki persamaan dan perbedaan dengan 

konstruksi frasa dalam bahasa Indonesia. Persamaan terlihat pada fungsi dan 

hubungan antarunsur frasa, sedangkan perbedaan terlihat pada bentuk leksikal dan 

perubahan bunyi yang dipengaruhi oleh kebiasaan berbahasa masyarakat setempat. 

Dengan demikian, konstruksi frasa dalam bahasa daerah Desa Baru Debai memiliki 
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kekhasan tersendiri, namun tetap menunjukkan kesamaan struktur sintaksis dengan 

bahasa Indonesia. 

5.2 Saran  

Berdasarkan hasil penelitian, bahwa Konstruksi Frasa Bahasa Daerah Desa 

Baru Debai Kecamatan Tanah Kampung Kota Sungai Penuh Provinsi Jambi Dan 

Perbandingannya Dengan Bahasa Indonesia terdapat persamaan dan perbadaan 

pola frasa serta unsur pembentuk frasa. Maka dapat disarankan sebagai berikut: 

1. Masyarakat, dapat menambah wawasan serta mengetahui konstruksi frasa 

Bahasa suatu daerah. Hendaknya saling menghargai dan menghormati 

antarsesama masyarakat walaupun mempunyai ragam bahasa yang berbeda-

beda, tidak menjadikan perbedaan sebagai bahan ejekan, justru memiliki bahasa 

yang berbeda membuat kita banga akan kekayaan bahasa yang ada dalam 

bangsa Indonesia. 

2. Dunia pendidikan, dapat dimanfaatkan oleh guru khususnya dalam 

pembelajaran Bahasa Indonesia untuk menambah pengetahuan siswa tentang 

keberagaman Bahasa, terutama perbadaan konstruksi frasa antara Bahasa 

daerah dan Bahasa Indonesia yang digunakan di berbagai wilayah Indonesia, 

3. Peneliti lain, hendaknya bisa dijadikan referensi untuk penelitian yang akan 

dilakukan secara lebih luas lagi tentang konstruksi frasa bahasa daerah dan 

Perbandingannya dengan Bahasa Indonesia. 
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